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Diabetes mellitus (DM) adalah salah satu jenis Penyakit Tidak menular (PTM) yang banyak menarik perhatian. DM merupakan penyakit gangguan metabolisme yang muncul ketika pankreas tidak menghasilkan insulin dalam jumlah yang memadai atau ketika tubuh tidak mampu menggunakan insulin tersebut dengan baik. Insulin berfungsi sebagai hormon yang mengatur kadar gula dalam darah. Kadar gula darah yang tinggi yang tidak terkelola dengan baik dan berlangsung lama adalah tanda umum diabetes yang bisa mengakibatkan kerusakan parah pada berbagai sistem dalam tubuh, terutama pada saraf dan pembuluh darah (WHO dalam Sucitawati, 2021). 
Ulkus diabetikum atau luka akibat diabetes adalah masalah serius bagi individu yang menderita diabetes mellitus dengan risiko yang menjadi fokus utama dalam pencegahan kondisi ini. Pemahaman mengenai hal ini sangat penting dalam mempengaruhi tindakan pasien untuk mencegah terjadinya ulkus diabetikum. Salah satu aspek yang harus ditekankan kepada pasien diabetes dalam upaya mencegah ulkus tersebut adalah perawatan kaki yang benar. (Oktaviani E. , 2021). 
Menurut WHO (WHO, DIABETES, 2024). Jumlah penderita diabetes di seluruh dunia melonjak dari 200 juta pada tahun 1990 menjadi 830 juta pada tahun 2022. Pada tahun 2024, diperkirakan Indonesia akan memiliki lebih dari 20 juta orang yang menderita diabetes melitus, menjadikannya negara dengan kasus tertinggi kelima di dunia. Data dari international diabetes federation (IDF) pada tahun 2021 mencatat sebanyak 19,5 juta penderita, dengan angka prevalensi yang terus meningkat dengan Kementerian Kesehatan mencatat 11,7 persen pada tahun 2023 dan proyeksi jumlah kasus dapat mencapai 28,6 juta pada tahun 2045 jika tidak ada tindakan nyata. (IDF, 2024). Laporan dari Dinkes Provinsi Jawa Timur  pada tahun 2020, prevalensi diabetes melitus di Provinsi Jawa Timur tercatat sebanyak 875.745 individu, lalu meningkat menjadi 929.810 orang pada tahun 2021, dan turun sedikit menjadi 863.686 orang pada tahun 2022. (Lenny Putri Yunita Gayatri, 2024). Sedangkan pada Tahun 2022 di Kabupaten Ponorogo, tercatat 15.773 orang menderita diabetes mellitus, Ada peningkatan yang signifikan dalam jumlah kasus, dibandingkan dengan tahun 2021 yang hanya 10.790 kasus (Dinkes Ponorogo, 2022).
Diabetes melitus ditandai oleh adanya ketidakstabilan dalam kadar glukosa darah. Jika kadar glukosa darah tidak terkontrol dalam jangka waktu lama, hal ini dapat menyebabkan penebalan pada dinding pembuluh darah besar atau aterosklerosis, yang mengakibatkan gangguan aliran darah ke kaki dan menyebabkan nekrosis yang berujung pada ulkus diabetikum (Lellu, 2021).
Ulkus pada kaki akibat diabetes adalah kondisi di mana terjadi luka yang disebabkan oleh neuropati dan/atau gangguan arteri perifer pada individu penderita diabetes. Berbagai faktor risiko yang berkontribusi terhadap terjadinya ulkus kaki diabetik antara lain usia, gender, durasi menderita diabetes, kelebihan berat badan, tekanan darah tinggi, kadar glukosa, kebiasaan merokok, perawatan kaki, jenis sepatu yang digunakan, riwayat luka sebelumnya, dan kepatuhan terhadap diet yang dianjurkan memperkirakan bahwa setiap 30 detik, setidaknya satu anggota tubuh terpaksa diamputasi akibat ulkus kaki diabetik di berbagai belahan dunia.
Salah satu yang paling penting dalam pengelolaan diabetes adalah pemahaman penderita mengenai penyakit dan komplikasinya. Komplikasi yang sering terjadi adalah ulkus diabetikum. Komplikasi ini berhubungan dengan kerusakan pada satu atau beberapa bagian kulit, saraf, otot, tulang, atau sendi yang berlangsung lama pada pengidap DM. Pasien diabetes memiliki risiko tinggi untuk mengalami cedera yang dapat mengakibatkan ulkus diabetik, terutama bagi mereka yang menderita neuropati, yang dapat menyebabkan hilangnya rasa di kulit. Hal ini menyebabkan penderita diabetes mungkin tidak cepat menyadari jika kaki mereka tertusuk atau terluka oleh benda tajam (Yunirah, 2024).
Kurangnya pengetahuan tentang cara mencegah ulkus diabetikum pada penderita diabetes dapat mengakibatkan infeksi jika luka tidak diobati dengan baik. Ketika ada luka pada kaki, sangat mungkin akan terinfeksi dan memperburuk luka karena tingginya kadar gula darah, sehingga ulkus diabetikum menjadi sulit diatasi dan bisa memerlukan amputasi dengan segera. Ini akan mengganggu aktivitas fisik penderita (Yunirah, 2024).
Pengetahuan pasien tentang faktor risiko ulkus diabetes adalah hal yang sangat penting untuk mencegah infeki serius, amputasi, dan masa rawat inap yang berkepanjangan. Poin ini dapat didukung melalui manajemen diabetes mellitus (DM) yang terintegrasi dengan empat aspek utama yaitu pendidikan, nutrisi, aktivitas fisik, dan pengobatan. Keseluruhan aspek ini bekerja sama untuk mengatur kadar glukosa darah, menjaga kesehatan kulit, serta mengurangi kemungkinan neuropati dan vaskulopati perifer, yang merupakan penyebab utama dari ulkus. Pendidikan yang baik tidak hanya meningkatkan kepatuhan pasien terhadap pengobatan, tetapi juga memberdayakan mereka dalam mengenal faktor risiko, seperti cedera kecil yang terabaikan, kondisi kaki yang tidak terawat, dan pemakaian sepatu yang tidak sesuai, sehingga dapat menurunkan angka kejadian ulkus.
Menurut (Nisa, 2020) pengetahuan adalah hasil tahu seseorang terhadap suatu objek, pengetahuan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang diketahui, kepandaian, serta segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan pendidikan. Adapun faktor yang yang mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu pengalaman, Pendidikan, pekerjaan, umur, penerimaan informasi dari pihak lain, informasi dan media.
Berdasarkan hasil uraian diatas, ternyata angka tingkat penyakit diabetes mellitus masih tergolong tinggi di kalangan masyarakat, maka dari itu penulis tertarik untuk untuk mengambil judul karya tulis ilmiah tentang “gambaran tingkat pengetahuan pencegahan ulkus diabetes mellitus di wilayah kerja puskesmas Jetis Kabupaten Ponorogo”.
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Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan pencegahan ulkus diabetes mellitus di wilayah kerja Puskesmas Jetis Tahun 2026
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1. Tujuan umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan pencegahan ulkus diabetes mellitus di wilayah kerja Puskesmas Jetis Tahun 2026
1. Tujuan khusus
1. Untuk mengetahui gambaran karakteristik pada pasien diabetes mellitus di wilayah kerja Puseksmas Jetis tahun 2026.
1. Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan pencegahan ulkus diabetes mellitus di wilayah kerja puskesmas Jetis tahun 2026.
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0. Bagi peneliti
Diharapkan hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai tambahan  ilmu pengetahuan mengenai pencegahan ulkus kaki diabetikum, sekaligus sebagai bahan masukan untuk peneliti selanjutnya.
0. Bagi penderita
Hasil penelitian ini untuk membantu penderita diabetes mellitus memahami resiko ulkus kaki, sehingga mendrong pengelolaan gula darah yang lebih baik dan perawatan kaki harian seperti pemeriksaan rutin, menjaga kebersihan, serta pemilihan alas kaki yang tepat. 


0. Bagi institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber data dan bahan refrensi kepustakaan, serta memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dibidang kesehatan khususnya keperawatan, terkait gambaran pola tidur pada penderita diabetes mellitus.
0. Bagi institusi tempat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data pendukung dalam penyusunan kebijakan atau program promosi kesehatan, terutama dalam upaya pencegahan ulkus diabetikum. Institusi Penelitian dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai sarana untuk meningkatkan mutu layanan preventif dan promotive.

